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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of brand image, price, and product completeness on purchasing 

decisions at Ramayana Tanjungpinang. The background of this study is based on the phenomenon that a high 

number of consumer visits is not always followed by optimal purchasing decisions. This research employed a 

quantitative method with an explanatory approach. Data were collected through questionnaires distributed to 96 

respondents who had made purchases at Ramayana Tanjungpinang. The data analysis techniques included validity 

testing, reliability testing, classical assumption testing, multiple linear regression analysis, partial testing (t-test), 

simultaneous testing (F-test), and coefficient of determination (R²). The results showed that brand image did not 

have a significant effect on purchasing decisions. Meanwhile, price and product completeness had a positive and 

significant effect on purchasing decisions. Simultaneously, brand image, price, and product completeness had a 

positive and significant effect on purchasing decisions at Ramayana Tanjungpinang. The Adjusted R Square value 

of 0.722 indicates that 72.2% of the variation in purchasing decisions can be explained by brand image, price, and 

product completeness, while the remaining 27.8% is influenced by other factors outside this study. The findings 

indicate that price and product completeness are the most influential factors in improving consumer purchasing 

decisions at Ramayana Tanjungpinang.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek, harga, dan kelengkapan produk terhadap 

keputusan pembelian di Ramayana Tanjungpinang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena 

tingginya tingkat kunjungan konsumen yang belum sepenuhnya diikuti oleh keputusan pembelian yang optimal. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 96 responden yang pernah melakukan pembelian di Ramayana Tanjungpinang. Teknik analisis 

data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sementara itu, harga dan kelengkapan produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara simultan, citra merek, harga, dan 

kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Ramayana 

Tanjungpinang. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,722 menunjukkan bahwa 72,2% variasi keputusan pembelian 
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dapat dijelaskan oleh citra merek, harga, dan kelengkapan produk, sedangkan sisanya sebesar 27,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga dan kelengkapan produk 

merupakan faktor yang paling berperan dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen di Ramayana 

Tanjungpinang.    

 

Katakunci: Citra Merek; Harga; Kelengkapan Produk; Keputusan Pembelian; Ramayana Tanjungpinang.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri ritel modern di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, 

namun di sisi lain menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat perubahan perilaku konsumen 

serta meningkatnya intensitas persaingan bisnis. Berdasarkan laporan Ken Research (2025), nilai pasar ritel 

Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan mencapai sekitar USD 175 miliar. Pertumbuhan ini didorong oleh 

meningkatnya pendapatan masyarakat, berkembangnya kelas menengah, serta pesatnya urbanisasi dan 

ekspansi e-commerce. Seiring dengan perkembangan tersebut, persaingan dalam industri ritel modern 

semakin ketat, tidak hanya antar toko fisik tetapi juga dengan platform e-commerce seperti Shopee dan 

Tokopedia. Kehadiran e-commerce menawarkan kemudahan akses, variasi produk yang lebih luas, serta 

harga yang lebih kompetitif, sehingga mendorong perubahan perilaku konsumen menjadi lebih rasional, 

kritis, dan selektif dalam menentukan keputusan pembelian. 

Fenomena tersebut juga tercermin di Kota Tanjungpinang, di mana aktivitas sektor perdagangan 

dan ritel modern terus mengalami peningkatan. Ramayana Department Store merupakan salah satu ritel 

modern yang berada di bawah naungan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Di Kota Tanjungpinang, 

Ramayana telah beroperasi sejak tahun 2002 sebagai salah satu pusat perbelanjaan yang menyediakan 

berbagai kebutuhan masyarakat. Meskipun telah lama beroperasi, Ramayana Tanjungpinang tetap 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. Hal tersebut tercermin dari kinerja PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk yang menunjukkan fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022 perusahaan 

mencatat pendapatan sebesar Rp2,99 triliun, menurun menjadi Rp2,74 triliun pada tahun 2023, kemudian 

meningkat kembali menjadi Rp2,76 triliun pada tahun 2024. Laba bersih juga mengalami penurunan dari 

Rp352,0 miliar menjadi Rp300,4 miliar, kemudian meningkat menjadi Rp314,1 miliar (PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk, 2024). 

 

Tabel 1. Hasil Pra-Survei Tingkat Kunjungan dan Keputusan Berbelanja 

No Indikator Kategori Jawaban Jumlah Responden Persentase 

1 Frekuensi Kunjungan > 5 kali 9 orang 45% 

  4-5 kali 5 orang 25% 

  2-3 kali 4 orang 20% 

  1 kali 2 orang 10% 

2 Keputusan Tetap Berbelanja Sangat Setuju 4 orang 20% 

  Setuju 3 orang 15% 

  Netral 5 orang 25% 

  Tidak Setuju 2 orang 10% 

  Sangat Tidak Setuju 6 orang 30% 

(Sumber: Data pra-survei peneliti, 2026) 

 

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 20 konsumen Ramayana Tanjungpinang, mayoritas 

responden (45%) menunjukkan frekuensi kunjungan lebih dari lima kali, mengindikasikan daya tarik yang 

cukup kuat. Namun, hanya 35% responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju untuk tetap 

berbelanja, sementara 40% menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju. Fenomena ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tingkat kunjungan dan keputusan pembelian konsumen, yang mengindikasikan 

bahwa konsumen datang ke Ramayana tidak selalu dengan tujuan utama membeli. 
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Gambar 1. Persepsi Konsumen terhadap Citra Ramayana dibanding Pesaing 

(Sumber: Data pra-survei peneliti, 2026) 

 

Hasil pra-survei juga menunjukkan bahwa 35% responden bersikap netral terhadap citra Ramayana 

dibandingkan pesaing, mengindikasikan citra merek belum terbentuk secara kuat di benak konsumen. 

Sementara itu, 70% responden menganggap harga sebagai faktor utama yang menyebabkan mereka jarang 

berbelanja di Ramayana, dan 65% merasakan penurunan kelengkapan produk. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa citra merek, harga, dan kelengkapan produk menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. 

 
Gambar 2. Persepsi Konsumen terhadap Harga sebagai Faktor Penyebab Jarang Berbelanja 

(Sumber: Data pra-survei peneliti, 2026) 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh citra merek, 

harga, dan kelengkapan produk. Iqbal dan Eko (2021) menemukan bahwa citra merek dan harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Anisa Agustina et al. (2023) menjelaskan 

bahwa harga yang kompetitif dan sesuai dengan manfaat yang dirasakan konsumen dapat meningkatkan 

keputusan pembelian. Mitha et al. (2022) menunjukkan bahwa kelengkapan produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian karena memberikan kemudahan bagi konsumen dalam memenuhi 

kebutuhannya. Kotler dan Keller (2022) menjelaskan bahwa citra merek merupakan persepsi konsumen 

terhadap suatu merek yang terbentuk dari berbagai asosiasi dalam benak konsumen. 
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Gambar 3. Persepsi Konsumen terhadap Kelengkapan Produk Ramayana Tanjungpinang 

(Sumber: Data pra-survei peneliti, 2026) 

 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 

lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu masih dilakukan pada konteks wilayah perkotaan besar dengan 

karakteristik konsumen yang berbeda dengan daerah seperti Tanjungpinang. Penelitian yang mengkaji 

secara spesifik pengaruh citra merek, harga, dan kelengkapan produk pada sektor ritel di daerah masih 

terbatas. Kombinasi ketiga variabel tersebut belum banyak diteliti secara bersamaan dalam konteks ritel 

lokal seperti Ramayana. Perbedaan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada: (1) konteks 

geografis di Kota Tanjungpinang dengan karakteristik konsumen yang berbeda; (2) objek penelitian pada 

Ramayana Department Store yang merupakan ritel lokal dengan dinamika persaingan yang khas; serta (3) 

pengujian simultan tiga variabel (citra merek, harga, dan kelengkapan produk) dalam satu model untuk 

menganalisis pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah citra merek 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Ramayana Tanjungpinang? (2) Apakah harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian di Ramayana Tanjungpinang? (3) Apakah kelengkapan produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian di Ramayana Tanjungpinang? Hipotesis yang diajukan adalah: H1: Citra 

merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian; H2: Harga berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian; H3: Kelengkapan produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh citra merek, harga, dan kelengkapan 

produk terhadap keputusan pembelian di Ramayana Tanjungpinang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu pemasaran ritel serta manfaat praktis bagi 

perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen dan memperkuat daya saing perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek, harga, dan kelengkapan produk 

terhadap keputusan pembelian di Ramayana Tanjungpinang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antar variabel 

melalui pengolahan data numerik dan analisis statistik. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan 
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fenomena secara objektif berdasarkan data empiris yang dianalisis secara sistematis (Creswell, 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah berbelanja atau berkunjung ke 

Ramayana Tanjungpinang. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah: (1) konsumen yang pernah berbelanja di Ramayana Tanjungpinang minimal 

satu kali dalam enam bulan terakhir; (2) berusia minimal 17 tahun; serta (3) bersedia mengisi kuesioner 

secara lengkap. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Hair et al. (2019), yaitu jumlah indikator 

dikalikan 5-10. Penelitian ini menggunakan 15 indikator (5 untuk setiap variabel independen), sehingga 

jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah 150 responden (15 × 10). 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 2 = 

tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju). Kuesioner terdiri dari empat bagian: identitas 

responden, pernyataan tentang citra merek (5 item), harga (5 item), kelengkapan produk (5 item), dan 

keputusan pembelian (5 item). Instrumen penelitian diadopsi dari penelitian terdahulu yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya, kemudian dimodifikasi sesuai dengan konteks penelitian. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Citra merek (X₁) adalah 

persepsi konsumen terhadap Ramayana yang terbentuk dari berbagai asosiasi dalam benak konsumen, 

diukur melalui indikator: pengakuan merek, reputasi merek, kepercayaan merek, keunikan merek, dan 

kesan positif terhadap merek (Kotler & Keller, 2022). Harga (X₂) adalah sejumlah uang yang harus 

dibayarkan konsumen untuk memperoleh produk atau jasa, diukur melalui indikator: keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, kesesuaian harga dengan manfaat, dan persepsi nilai 

(Luthfi et al., 2023). Kelengkapan produk (X₃) adalah ketersediaan variasi dan jumlah produk yang 

ditawarkan, diukur melalui indikator: variasi produk, ketersediaan stok, keragaman ukuran dan model, 

kelengkapan merek, serta kemudahan menemukan produk (Aprianti et al., 2023). Keputusan pembelian (Y) 

adalah tindakan konsumen dalam memilih dan membeli produk, diukur melalui indikator: kemantapan 

memilih, kebiasaan membeli, rekomendasi kepada orang lain, pembelian ulang, dan keputusan berdasarkan 

informasi (Kotler & Armstrong, 2018). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung (offline) 

kepada konsumen yang berkunjung ke Ramayana Tanjungpinang dan secara online melalui media sosial. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada periode Maret-April 2026. Sebelum digunakan, kuesioner diuji coba 

(pilot test) kepada 30 responden untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Model persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε                                                              (1) 

Keterangan: Y adalah keputusan pembelian, α adalah konstanta, β₁, β₂, β₃ adalah koefisien regresi, 

X₁ adalah citra merek, X₂ adalah harga, X₃ adalah kelengkapan produk, dan ε adalah error term. 

Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas menggunakan analisis 

faktor dengan kriteria nilai loading factor > 0,30 atau nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,30. Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai > 0,70 (Hair et al., 2019). 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi kriteria Best Linear 
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Unbiased Estimator (BLUE), meliputi: uji normalitas residual menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan residual berdistribusi normal; uji multikolinearitas 

menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas; uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen dengan kriteria: jika nilai signifikansi < 0,05 

maka variabel berpengaruh signifikan. Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 96 responden yang merupakan konsumen Ramayana Tanjungpinang dan 

telah melakukan pembelian dalam enam bulan terakhir. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner secara langsung kepada konsumen yang berkunjung ke Ramayana Tanjungpinang. 

 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 57 orang (59,4%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 39 orang (40,6%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada 

rentang 21-25 tahun sebanyak 68 orang (70,8%), diikuti usia 26-30 tahun (13,5%), 17-20 tahun (10,4%), 

dan di atas 30 tahun (5,2%). Berdasarkan status, responden didominasi oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 

58 orang (60,4%), pekerja 33,3%, dan wiraswasta 6,3%. Berdasarkan domisili, 72 responden (75%) 

berdomisili di Tanjungpinang dan 24 responden (25%) dari luar Tanjungpinang. Frekuensi kunjungan 

terbanyak adalah 2-3 kali (42,7%), dan frekuensi pembelian terbanyak juga 2-3 kali (41,7%). 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Citra Merek 96 6,00 30,00 22,6146 5,48178 

Harga 96 8,00 40,00 28,3125 6,67803 

Kelengkapan Produk 96 8,00 40,00 26,1458 8,45419 

Keputusan Pembelian 96 10,00 50,00 33,6875 9,16896 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel keputusan pembelian memiliki nilai rata-rata tertinggi (33,6875) 

dengan standar deviasi 9,16896, menunjukkan variasi jawaban yang cukup beragam. Variabel harga 

memiliki rata-rata 28,3125, kelengkapan produk 26,1458, dan citra merek 22,6146. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas menggunakan Corrected Item-Total Correlation dengan nilai r-tabel sebesar 0,2006 
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(df = 94, α = 0,05). Seluruh item pernyataan pada keempat variabel memiliki nilai r-hitung > 0,2006, 

sehingga dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Citra Merek 0,887 6 Reliabel 

Harga 0,912 8 Reliabel 

Kelengkapan Produk 0,941 8 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,940 10 Reliabel 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

 

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200 dan Monte Carlo Sig. sebesar 0,258 (> 0,05), sehingga residual berdistribusi 

normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (Citra Merek 3,694; Harga 

4,766; Kelengkapan Produk 1,921), sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05 (Citra Merek 

0,380; Harga 0,193; Kelengkapan Produk 0,262), sehingga model terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y = 0,111 + 0,154X₁ + 0,913X₂ + 0,162X₃                                                (2) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien t-hitung Sig. Keterangan 

Konstanta 0,111 0,050 0,960 Tidak Signifikan 

Citra Merek 0,154 0,885 0,378 Tidak Signifikan 

Harga 0,913 5,634 0,000 Signifikan 

Kelengkapan Produk 0,162 1,995 0,049 Signifikan 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel harga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (t-hitung = 5,634 > 1,986; sig. 0,000 < 0,05). Variabel kelengkapan produk 

juga berpengaruh positif dan signifikan (t-hitung = 1,995 > 1,986; sig. 0,049 < 0,05). Namun, variabel citra 

merek tidak berpengaruh signifikan (t-hitung = 0,885 < 1,986; sig. 0,378 > 0,05). 

Uji F (simultan) menunjukkan nilai F-hitung sebesar 83,335 dengan signifikansi 0,000 (> F-tabel 

2,70), sehingga citra merek, harga, dan kelengkapan produk secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,722 menunjukkan bahwa 72,2% variasi keputusan pembelian 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan 27,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
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model. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Ramayana Tanjungpinang (t-hitung = 0,885; sig. 0,378). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

konsumen tidak menjadikan citra merek sebagai pertimbangan utama dalam memutuskan pembelian. 

Meskipun Ramayana telah dikenal sebagai ritel modern, konsumen cenderung lebih mempertimbangkan 

faktor harga dan kelengkapan produk. Hasil ini sejalan dengan penelitian Miati (2020) yang menyatakan 

bahwa citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, namun berbeda dengan 

Retnowati (2020) dan Erick Candra (2025) yang menemukan pengaruh positif dan signifikan. 

 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (t-hitung = 5,634; sig. 0,000). Dengan koefisien regresi sebesar 0,913, harga merupakan variabel 

paling dominan dibandingkan variabel lainnya. Konsumen akan lebih tertarik membeli produk apabila 

harga yang ditawarkan dianggap sesuai dengan manfaat yang diperoleh, terjangkau, serta mampu bersaing 

dengan ritel lain maupun e-commerce. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sulaeman et al. (2022), Lemana 

(2017), Sukmartha (2023), Yuliastuti et al. (2024), dan Erick Candra (2025) yang menyatakan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Kelengkapan Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (t-hitung = 1,995; sig. 0,049). Ketersediaan produk yang lengkap 

memudahkan konsumen menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya, sehingga 

meningkatkan kenyamanan berbelanja dan mendorong keputusan pembelian. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Masibbuk et al. (2019) yang menyatakan bahwa kelengkapan produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, namun berbeda dengan Lemana (2017) yang menemukan hasil 

tidak signifikan. 

 

Pengaruh Citra Merek, Harga, dan Kelengkapan Produk secara Simultan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian (F-hitung = 83,335; sig. 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian 

konsumen merupakan hasil kombinasi berbagai faktor yang saling mendukung. Harga dan kelengkapan 

produk menjadi faktor paling dominan, sementara citra merek belum memberikan pengaruh signifikan 

secara parsial. Nilai Adjusted R² sebesar 0,722 menunjukkan model penelitian memiliki kemampuan yang 

baik dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian. 
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 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh citra merek, harga, dan kelengkapan produk 

terhadap keputusan pembelian di Ramayana Tanjungpinang, dapat disimpulkan bahwa citra merek tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa citra merek 

Ramayana belum menjadi faktor utama yang dipertimbangkan konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian, sehingga konsumen cenderung lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam berbelanja. 

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin terjangkau dan 

sesuai harga dengan manfaat yang diperoleh, semakin tinggi keputusan pembelian konsumen. Harga 

merupakan variabel paling dominan dibandingkan variabel lainnya dengan koefisien regresi terbesar. 

Kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin 

lengkap produk yang tersedia, semakin tinggi keputusan pembelian konsumen karena konsumen dapat 

memenuhi berbagai kebutuhan dalam satu tempat tanpa harus berpindah ke toko lain. 

Secara simultan, citra merek, harga, dan kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 72,2% 

variasi keputusan pembelian, sedangkan sisanya 27,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 

.  
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